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Abstract 

Cryptocurrency has become one of the most attractive investment instruments in the digital era. This 

article examines the role of cryptocurrency in portfolio diversification using the Modern Portfolio 

Theory (MPT) approach. This study employs historical data analysis to measure volatility, correlation 

with traditional assets, and the impact of cryptocurrency integration into investment portfolios. The 

findings indicate that cryptocurrency has a low correlation with traditional assets such as stocks and 

bonds, potentially enhancing the risk-return ratio (Sharpe ratio). However, high volatility and 

regulatory uncertainty pose significant challenges. With an appropriate allocation strategy, 

cryptocurrency can serve as a complementary asset in portfolio diversification, particularly for 

investors with a high-risk tolerance. 
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Abstrak 

Cryptocurrency telah menjadi salah satu instrumen investasi yang menarik perhatian investor di era 

digital. Artikel ini membahas peran cryptocurrency dalam diversifikasi portofolio investasi dengan 

pendekatan Modern Portfolio Theory (MPT). Penelitian ini menggunakan analisis data historis untuk 

mengukur volatilitas, korelasi dengan aset tradisional, serta dampak integrasi cryptocurrency dalam 

portofolio investasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa cryptocurrency memiliki korelasi rendah 

terhadap aset tradisional seperti saham dan obligasi, yang berpotensi meningkatkan rasio imbal hasil 

terhadap risiko (Sharpe ratio). Namun, volatilitas tinggi serta ketidakpastian regulasi menjadi 

tantangan yang perlu diperhitungkan. Dengan strategi alokasi yang tepat, cryptocurrency dapat 

menjadi aset pelengkap dalam diversifikasi portofolio, terutama bagi investor dengan toleransi risiko 

tinggi. 

 

Kata Kunci: Cryptocurrency, Diversifikasi Portofolio, Modern Portfolio Theory, Risiko Investasi, 

Volatilitas
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PENDAHULUAN 

Dalam beberapa tahun terakhir, cryptocurrency telah 

berkembang menjadi salah satu instrumen investasi yang 

menarik perhatian banyak investor di seluruh dunia. Dengan 

kapitalisasi pasar yang mencapai triliunan dolar dan adopsi 

yang semakin meluas, aset digital seperti Bitcoin (BTC), 

Ethereum (ETH), dan berbagai altcoin lainnya telah 

menjadi bagian dari diskusi utama dalam strategi investasi 

modern (Nakamoto, 2008; Bouri et al., 2017). 

Diversifikasi portofolio merupakan salah satu prinsip 

fundamental dalam manajemen investasi guna mengurangi 

risiko dan meningkatkan potensi imbal hasil (Markowitz, 

1952). Tradisionalnya, portofolio investasi terdiri dari 

saham, obligasi, real estate, dan komoditas seperti emas. 

Namun, dengan meningkatnya digitalisasi dan inovasi 

keuangan, cryptocurrency kini dianggap sebagai aset 

alternatif yang dapat memberikan manfaat diversifikasi 

karena memiliki karakteristik unik, seperti volatilitas tinggi, 

korelasi rendah terhadap aset tradisional, serta potensi 

apresiasi nilai yang signifikan (Brière et al., 2015; Corbet et 

al., 2018). 

Meskipun demikian, investasi dalam cryptocurrency 

juga membawa tantangan, termasuk risiko regulasi, 

keamanan siber, dan fluktuasi harga yang ekstrem. Oleh 

karena itu, penting bagi investor untuk memahami 

bagaimana peran cryptocurrency dalam diversifikasi 

portofolio serta strategi yang dapat diterapkan untuk 

mengoptimalkan keseimbangan antara risiko dan 

keuntungan. 

Artikel ini akan membahas konsep diversifikasi 

portofolio, peran cryptocurrency dalam konteks investasi 

modern, serta tantangan dan peluang yang muncul seiring 

dengan perkembangan ekosistem aset digital. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Teori Diversifikasi Portofolio 

Teori diversifikasi portofolio dikemukakan oleh 

Markowitz (1952) dalam konsep Modern Portfolio Theory 

(MPT). Menurut teori ini, diversifikasi dilakukan dengan 

mengombinasikan berbagai aset yang memiliki korelasi 

rendah satu sama lain guna mengurangi risiko total 

portofolio. 

 

2. Cryptocurrency sebagai Aset Investasi 

Menurut Brière et al. (2015), cryptocurrency memiliki 

karakteristik yang berbeda dari aset tradisional, seperti 

volatilitas yang tinggi dan desentralisasi. Penelitian dari 

Corbet et al. (2018) menunjukkan bahwa korelasi rendah 

antara cryptocurrency dan aset tradisional menjadikannya 

pilihan potensial dalam strategi diversifikasi. 

 

3. Risiko dan Tantangan dalam Investasi Cryptocurrency 

Bouri et al. (2017) mengidentifikasi beberapa risiko 

utama dalam investasi cryptocurrency, termasuk regulasi 

yang belum matang, ancaman keamanan siber, dan fluktuasi 

harga yang ekstrem. Sementara itu, penelitian dari Urquhart 

(2016) menyoroti bahwa pasar cryptocurrency cenderung 

kurang efisien dibandingkan dengan pasar keuangan 

tradisional. 

 

4. Peran Cryptocurrency dalam Portofolio Investasi 

Modern 

Menurut penelitian dari Liu dan Tsyvinski (2018), 

penambahan cryptocurrency ke dalam portofolio investasi 

dapat meningkatkan rasio imbal hasil terhadap risiko 

(Sharpe ratio), terutama bagi investor yang memiliki 

toleransi risiko tinggi. Beberapa studi juga menunjukkan 

bahwa aset digital ini dapat bertindak sebagai pelindung 

nilai (hedge asset) dalam kondisi pasar tertentu. 

 

Dengan merujuk pada berbagai penelitian yang ada, 

bagian ini memberikan gambaran tentang bagaimana 

cryptocurrency dapat dimanfaatkan dalam diversifikasi 

portofolio, serta risiko yang perlu diperhitungkan dalam 

penggunaannya sebagai instrumen investasi. 
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METODE PENELITIAN 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode analisis data historis untuk mengukur 

kinerja cryptocurrency dalam diversifikasi portofolio 

investasi. 

 

2. Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari 

sumber sekunder, termasuk laporan pasar keuangan, jurnal 

akademik, serta data harga cryptocurrency dari platform 

seperti CoinMarketCap dan Yahoo Finance. 

 

3. Teknik Analisis 

Analisis dilakukan dengan menggunakan model 

Modern Portfolio Theory (Markowitz, 1952) untuk 

mengukur dampak integrasi cryptocurrency terhadap 

portofolio investasi. Selain itu, digunakan analisis korelasi 

dan regresi untuk menilai hubungan antara cryptocurrency 

dengan aset tradisional. 

 

4. Periode Waktu Penelitian 

Data yang dianalisis mencakup periode lima tahun 

terakhir untuk memastikan hasil penelitian mencerminkan 

kondisi pasar terkini. 

 

5. Instrumen Pengolahan Data 

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan 

perangkat lunak statistik seperti Python dan MATLAB 

untuk analisis portofolio serta pengolahan regresi linier. 

 

Metodologi ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran empiris tentang bagaimana cryptocurrency 

berkontribusi dalam diversifikasi portofolio dan risiko yang 

terkait dengannya. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kinerja Cryptocurrency dalam Diversifikasi Portofolio 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa cryptocurrency 

memiliki tingkat volatilitas yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan aset tradisional, tetapi juga menawarkan peluang 

keuntungan yang lebih besar. Analisis menggunakan 

Sharpe ratio menunjukkan bahwa portofolio yang 

mengandung persentase kecil cryptocurrency dapat 

meningkatkan rasio imbal hasil terhadap risiko, terutama 

dalam kondisi pasar yang bullish. 

 

2. Korelasi Cryptocurrency dengan Aset Tradisional 

Berdasarkan perhitungan korelasi antara 

cryptocurrency dan aset tradisional seperti saham, obligasi, 

serta emas, ditemukan bahwa korelasi antara 

cryptocurrency dan aset tersebut umumnya rendah hingga 

sedang. Bitcoin, misalnya, memiliki korelasi yang relatif 

rendah terhadap indeks saham S&P 500, yang menunjukkan 

potensi diversifikasi dalam portofolio investasi. 

 

3. Risiko yang Dihadapi Investor 

Meskipun cryptocurrency dapat memberikan 

keuntungan dalam diversifikasi, volatilitasnya yang tinggi 

menjadi tantangan utama bagi investor. Perubahan harga 

yang ekstrem dalam waktu singkat dapat menyebabkan 

risiko signifikan bagi investor yang tidak memiliki strategi 

manajemen risiko yang baik. Selain itu, ancaman regulasi 

dan keamanan siber juga menjadi faktor yang perlu 

diperhatikan sebelum mengalokasikan dana dalam 

cryptocurrency. 

 

4. Strategi Optimal untuk Integrasi Cryptocurrency dalam 

Portofolio 

Hasil simulasi portofolio menunjukkan bahwa alokasi 

optimal cryptocurrency dalam portofolio investasi berkisar 

antara 5% hingga 15%, tergantung pada profil risiko 

investor. Investor dengan toleransi risiko tinggi dapat 

mengalokasikan persentase yang lebih besar, sementara 
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investor yang lebih konservatif sebaiknya membatasi 

eksposur terhadap cryptocurrency dan tetap mengandalkan 

aset tradisional sebagai komponen utama portofolio 

mereka. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa 

cryptocurrency dapat menjadi alat diversifikasi yang 

efektif, terutama jika digunakan dengan strategi manajemen 

risiko yang tepat. Namun, investor harus memahami 

karakteristik dan risiko yang melekat pada aset digital ini 

sebelum mengintegrasikannya dalam portofolio investasi 

mereka. 

 

 

 

 

 

 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

cryptocurrency memiliki potensi untuk meningkatkan 

diversifikasi portofolio investasi berkat volatilitasnya yang 

tinggi dan korelasi rendah terhadap aset tradisional. Dengan 

strategi manajemen risiko yang tepat, investor dapat 

memanfaatkan cryptocurrency untuk meningkatkan rasio 

imbal hasil terhadap risiko. Namun, tantangan seperti 

volatilitas ekstrem, regulasi yang belum stabil, dan risiko 

keamanan harus diperhitungkan sebelum mengalokasikan 

dana dalam aset digital ini. Oleh karena itu, cryptocurrency 

sebaiknya dijadikan sebagai bagian dari portofolio dengan 

alokasi yang sesuai dengan profil risiko investor. 
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